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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu negara yang menghadapi masalah kependudukan adalah
negara Indonesia, masalah kependudukan yang dihadapi Indonesia saat ini
yaitu tingginya pertumbuhan penduduk yang disebabkan oleh kelahiran.! Jika
dibiarkan terus menerus maka hal ini tentu menjadi masalah yang sangat rumit
untuk diatasi, jika penduduk negara semakin bertambah namun tidak diiringi
dengan pembangunan infrastruktur maka hal ini akan menjadi
ketidakseimbangan antara sumber daya manusia dengan sumber daya alamnya.
Oleh sebab itu dalam mengatasi hal ini, di Indonesia terdapat Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional atau biasa disebut BKKBN.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional atau biasa
disingkat BKKBN adalah lembaga non dapertemen yang mengatur masalah
kependudukan. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Peraturan Presiden Nomor
62 tahun 2010, bahwa tugas dari BKKBN adalah melaksanakan tugas
pemerintah dalam bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan

Keluarga Berencana. Dari BKKBN inilah

! Agus Irianto, Demografi Dan Kependudukan (Prenada Media, 2016).h. 34



terdapat suatu program yang dapat mengatasi masalah kependudukan di

Indonesia, yaitu dengan Program Keluarga Berencana atau Program KB.

Program Keluarga Berencana ini lahir karena adanya permasalahan
kependudukan, diantaranya seperti besarnya jumlah penduduk dan
kelahiran penduduk yang setiap tahunnya semakin bertambah. Melalui
program keluarga berencana ini maka kepadatan penduduk yang

diakibatkan dari angka kelahiran yang tinggi dapat dikurangi.

Tujuan dari Program Keluarga Berencana adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan adanya program keluarga
berencana, pasangan yang menikah atau pasangan usia subur mampu
dengan mudah membatasi jumlah kelahiran anak serta mengatur jarak
dalam melahirkan. Program keluarga berencana bisa dikatakan program
yang berhasil di Indonesia, namun dalam pelaksanaan programnya masih
terdapat beberapa hambatan, masih banyak pasangan usia subur (PUS)

yang belum bersedia untuk ikut program Keluarga Berencana.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yang mana tujuan dari
program KB adalah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan
program KB maka keluarga dapat merencanakan kehidupannya di masa
yang akan datang seperti menentukan berapa jumlah anak dalam keluarga,
mengatur jarak kelahiran anak pertama dan seterusnya, menghindari
kelahiran yang tidak direncanakan serta mendapatkan kelahiran yang

memang direncanakan. Karena jika sebuah keluarga sudah terencana



dengan baik maka hasilnyapun akan baik dan sesuai dengan apa yang
diinginkan dalam keluarga tersebut sehingga mampu menciptakan

keluarga yang sejahtera.

Keluarga sejahtera yaitu keluarga yang dibentuk berdasarkan
pernikahan yang sah, dan mampu memenuhi kebutuhan material dan
spiritual yang layak, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota dan antar
keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya. Artinya dalam keluarga
yang sejahtera harus terpenuhi segala kebutuhan anggota keluarga tidak
hanya kebutuhan orang tua namun juga kebutuhan anaknya, seperti
sekolah, makanan yang sehat, pakaian yang layak serta tempat tiggal yang
dapat dijadikan tempat untuk istirahat dan berkumpul dengan keluarga.
Dengan Program Keluarga Berencana tentu saja hal ini dapat dipenuhi.
Karena dalam islam pun manusia diperintahkan untuk mengerjakan yang
baik- baik dan meninggalkan yang buruk. Islam membawa manusia pada

kebaikan hidup di dunia dan di akhirat.

Islam bukan hanya mengatur masalah ibadah dan tata caranya saja
namun, Islam juga mengatur tentang kehidupan- kehidupan manusia di
muka bumi ini, seperti apa yang baik dan yang tidak baik, yang harus
dikerjakan dan yang harus ditinggalkan. Karena itu islam juga peduli
terhadap kesejahteraan umatnya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT.

Dalam firman-Nya Qur’an surah An- Nisa ayat 9 sebagai berikut:



al w&x\f\,wwﬁ&w; 3 a3
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Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur
kata yang benar.!

Al- Qur’an surah An Nisa ayat 9 di atas mengandung makna atau
pesan agar jangan sampai meninggalkan atau membiarkan generasi
penerus dalam keadaan yang lemah. Islam memerintahkan agara Kita
menyiapkan generasi yang berkualitas, sehingga anak sebagai penerus
generasi mampu mengaktualisasikan potensi diri dengan bekal yang sudah
ada. Menjadikan anak yang kuat, pintar, serta berguna bagi dirinya dan
orang lain. Hal ini sebagai bukti bahwa islam sangat mendukung dalam

terciptanya keluarga dan penduduk yang sejahtera.

Keluarga sejahtera adalah tujuan utama dari program KB tentu saja
ini menjadi titik fokus atau tujuan utama program KB. Program KB tidak
akan berjalan sendiri tanpa adanya bantuan dari para penyuluh KB atau

penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB).

Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) atau Penyuluh
KB adalah Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi kualifikasi juga standar
kompetinsi serta diberikan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak

secara penuh oleh pejabat yang berwenang dalam melaksanakan kegiatan

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an 2012) . hal. 101



penyuluhan, pelayanan, penggerakan dan pengembangan program

kependudukan, keluarga berancana dan pembangunan keluarga.

Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana berperan sangat penting
dalam mempengaruhi pandangan dan partisipasi masyarakat untuk
mengikuti program keluarga berencana. Seorang penyuluh lapangan
keluarga berencana harus memiliki kemamampuan dan keterampilan untuk
menjalankan tugasnya serta harus memiliki strategi yang baik agar mampu
menarik masyarakat untuk ikut dalam program KB serta dapat

membangun keluarga yang sejahtera.

Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana dalam membangun
keluarga yang sejahtera penting bagi penyuluh tersebut untuk memiliki
strategi dalam memberikan penyuluhannya agar apa yang mereka
sampaikan dan berikan dapat diterima oleh masyarakat sehingga dapat
membentuk masyarakat melalui program keluarga berencana, bila strategi
yang digunakan sangat baik maka program keluarga berencana tersebut
akan berjalan dengan baik dan dapat membangun keluarga sejahtera secara

lahir batin.

Strategi PLKB atau rencana yang dilakukan PLKB ketika
melakukan penyuluhan adalah agar tujuan yang dicapai dapat terlaksana
dengan baik. Seperti Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana yang ada di

Kecamatan Candi Laras Utara, para penyuluh datang langsung ke desa-

2 Nth.bkkbn.go.id/Perlunya Memfasilitasi Penyuluh KB dalam Pelaksanaan Penyuluh
Kelompok, Agus Netral, SE. , diakses 20/10/2020.



desa yang ada di wilayah tersebut dengan mamberikan penyuluhan bekerja
sama dengan para tenaga kesehatan, bidan setempat, dan juga para tokoh
masyarakat seperti kepala desa dan staf lainnya serta istri dari kepala desa

tersebut.

Penyuluh dalam menyampaikan penyuluhannya menggunakan
kata- kata yang baik, ramah dan sopan. Adapun strategi yang dilakukan
para penyuluh KB seperti 1). Perluasan jangkauan artinya para penyuluh
KB juga mengajak para istri- istri tokoh masyarakat atau yang dia anggap
penting seperti istri kepala desa, istri para aparat desa, atau bahkan para
istri polisi dan TNI juga ikut serta diajak sebagai perentara sehingga
masyarakat semakin yakin akan program KB tersebut.2). Pembinaan,
artinya semua yang terlibat dalam program KB tersebut dibina dan
dibimbing sehingga mengerti dan paham fungsi dan tujuan dari program
KB tersebut. 3). Pelembagaan dan pembudayaan, sampai pada tahap akhir
yaitu mereka atau para masyarakat sadar sendiri bahwa program KB itu
penting dan tanpa adanya paksaan mereka langsung ikut andil untuk

kelancaran dan keberhasilan program KB tersebut.

Berawal dari keluarga yang terencana dan teratur dengan baik,
sehingga segala kebutuhan dalam keluarga terpenuhi maka hal ini akan
menciptakan keluarga yang sejahtera lahir dan batin, harmonis dan indah,

serta tertatanya kehidupan masyarakat yang sejahtera.



Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, sehingga peneliti
tertarik dalam meneliti dan memilih judul “Strategi Penyuluh Lapangan
Keluarga Berencana (PLKB) untuk Membangun Keluarga Sejahtera

Lahir Batin di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin.”

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Strategi Penyuluh Lapangan KB untuk membangun

keluarga sejahtera lahir batin di kecamatan Candi Laras Utara
Kabupaten Tapin?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ketika melakukan

penyuluhan tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui strategi yang digunakan Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana saat memberikan penyuluhan untuk membangun
keluarga yang sejahtera lahir batin

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat saat

memberikan penyuluhan.

D. Signifikasi/ Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan tolak ukur bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait tentang Strategi

Penyuluh Lapangan Keluarga berencana (PLKB) untuk membangun



keluarga sejahtera lahir batin. Selain itu juga diharapkan agar
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada ilmu kebijakan publik
khususnya pada konsep pengembangan Strategi Penyuluh Lapangan
Keluarga Berencana Dalam Pemberian Penyuluhan untuk membangun
keluarga sejahtera lahir batin di Kecamatan Candi Laras Utara
Kabupaten Tapin.
2. Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan konrtibusi yang baik bagi Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana
(PLKB) ketika memberikan penyuluhan untuk membangun keluarga
yang sejahtera lahir batin di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten

Tapin.

E. Definisi Operasional/ Istilah

Untuk mempermudah pemahaman terhadap masalahan yang
diteliti, sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Strategi
Strategi ialah rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan
tertentu. Strategi ini terdiri dari aktivitas- aktivitas penting yang
diperlukan untuk mencapai tujuan.
Strategi yang dimaksud disini adalah taktik atau cara pendekatan
yang dilakukan penyuluh lapangan keluarga berencana terhadap

pemberian penyuluhan pada akseptor KB agar mereka mau ikut serta



dalam program KB untuk mewujudakan keluarga yang sejahtera secara
lahir dan batin.

2. Penyuluh Keluarga Berencana atau Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana(PKB/PLKB)

Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana adalah Pegawai Negeri
Sipil yang mendapatkan tugas, tanggungjawab, wewenang serta hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
kegiatan penyuluhan, pelayanan, evaluasi dan pengembangan KB
nasional yang ditempatkan dilingkungan instansi pemerintah baik
ditingkat pusat maupun daerah. Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana juga diharuskan dapat mendinamisasi, membantu keluarga
dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, serta penyampaian
informasi dalam rangka meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku
keluarga dan masyarakat untuk mewujudkan keluarga yang sejahtera.’

Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana yang dimaksud disini
adalah penyuluh lapangan Keluarga berencana, yang bekerja dan
bertugas memberikan penyuluhan di wilayah Kecamatan Candi Laras
Utara Kabupaten Tapin.

3. Keluarga Sejahtera

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun

2009, keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup secara

% Rezqiwati Ishak, ‘Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Penyuluh Lapangan
Keluarga Berencana Teladan Dengan Metode Weighted Product’, ILKOM Jurnal Ilmiah, 8.3
(2016), 160-166.
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spiritual dan materiil yang layak, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, serta memiliki hubungan yang serasi, selaras, harmonis, dan
seimbang antara anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan
lingkungan.*

Keluarga sejahtera yang dimaksud disini adalah keluarga sejahtera
yang lahir dan batin. Bukan hanya sejahtera secara finansial secara
lahirnya saja namun juga sejahtera secara batin. Dengan keluarga yang
terencana dengan baik maka mampu menciptakan keluarga yang
sejahtera terpenuhi segala kebutuhan keluarga mengerti dan
bertanggungjawab sesuai dengan tugas masing- masing dalam
keluarga, seperti kewajiban dan tanggungjawab suami sebagai
pemimpin keluarga, istri sebagai seorang yang mengurus rumah tangga
dan anak- anaknya serta yang lainnya.

Keluarga sejahtera lahir batin bukan hanya keluarga yang sejahtera
secara materi namun juga secara batinya seperti terciptanya
keharmonisan saling mengasihi dan menyayangi dalam keluarga
sehingga keluarga selalu dalam keadaan damai tentram dan
menjalankan segala apa yang ada dalam keluarga sesuai dengan syariat

Islam.

* Lia Agustin, ‘Peran Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) Dalam Mewujudkan Keluarga
Sejahtera Di Desa Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten Batang’ (IAIN Pekalongan, 2019).
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F. Penelitian terdahulu
Mengenai Strategi Petugas Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana, ada

beberapa skripsi yang sudah membahas dan mengkaji masalah ini antara

lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati.A. Mahasiswi Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar (2017), dengan judul “Strategi
Petugas lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Dalam Peleyanan
Konseling KB Pada Balai Penyuluhan KB di Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa.” Penelitian ini bertujuan menjelaskan dan
mengetahui metode yang digunakan oleh petugas lapangan keluarga
berencana pada balai penyuluhan keluarga berencana di kecamatan
omba Opu Kabupaten Gowa. Serta menganalisis faktor- faktor
penghambat yang dihadapi oleh petugas Lapangan keluarga Berencana.
Jenis penelitian yang dilakukan dengan penelitian kualitatif yang
berdasarkan pendekatan bimbingan dan psikologi.

Hasil dari penelitian ini maka peneliti menemukan metode yang
digunakan oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencana serta faktor
yang jadi penghambatnya adalah faktor bahasa.
a. Persamaan
Persamaan dari kedua penelitian ini adalah subjeknya sama yaitu
para penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB) dan sama-sama
menggunakan penelitian kualitatif.

b. Perbedaan
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Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu peneliti terdahulu lebih
menekankan pada pelayanan konseling KB sedangkan peniliti lebih
menekankan pada strategi ketika PLKB memberikan penyuluhan
untuk membangun keluarga sejahtera lahir batin.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rifka Nur Hayati Mahasiswi Universitas
Negeri Semarang (2017), dengan judul “Peran Penyuluh Lapangan
Keluarga Berencana melalui Program Bina Keluarga Remaja Dalam
Mengatasi Kenakalan Reamaja.” Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan pelaksanaan kegiatanbina keluarga remaja di
Mangunsari  Kecamatan  Gunungpati Kota Semarang. Dan
mendiskripsikan peran kader bina keluarga remaja dalam mengatasi
kenakalan remaja di Mangunsari Kecamatan Gunungpati Kota
Semarang. Serta mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat
kegiatan bina keluarga remaja di Mangunsari Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
kegiatan satu bulan sekali, peran kader meliputi pemberian penyuluhan
kepada para peserta, pemberian motivasi, serta memberikan solusi
terhadap masalah kenakalan remaja. Serta faktor pendukungnya sasaran
dan partsipasi masyarakat dan faktor penghambatnya adalah dana.

a. Persamaan
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Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu subjeknya sama-sama

penyuluh lapangan keluarga berencana.
b. Perbedaan

Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu pada penelitian
terdahulu berfokus pada peran penyuluh lapangan keluarga
berencana untuk mengatasi kenakalan remaja. Sedangkan yang
peneliti teliti dalam penelitian ini adalah strategi penyuluh lapangan
keluarga berencana untuk membangun keluarga sejahtera lahir
batin.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani. Mahasiswi Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin (2020), dengan judul “Strategi
Penyuluhan Keluarga Berencana Oleh Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana (PLKB) di Kelurahan Murung Keraton Kecamatan
Martapura kabupaten Banjar Kalimantan Selatan”. Penelitian ini
bertujuan mengetahui bagaimana strategi penyuluh keluarga berencana
oleh penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB) di kelurahan
Murung Keraton kecamatan Martapura kabupaten Banjar Kalimantan
selatan. Dan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi penyuluh
keluarga berencana oleh penyuluh lapangan keluarga berencana di
kelurahan Murung Keraton. Jenis penelitian ini adalah penelitisn
lapangan, menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriftif.

a. Persamaan
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Persamaan dari kedua penelitian ini adalah penilitian yang
dilakukan dengan penelitian kualitatif juga memiliki kesamaan pada
variabel penelitian yaitu terletak pada strategi penyuluh lapangan
keluarga berencana.

b. Perbedaan

Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada lokasi
penelitian yang mana penelitian terdahulu di Kelurahan Murung
Raya Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar, sedangkan lokasi
penelitian yang dilakukan peneliti berada di wilayah Kecamatan

Candi Laras Utara Kabupaten Tapin.

G. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN vyang meliputi: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, definisi operasional,

penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORI yang meliputi: pengertian strategi penyuluh
lapangan keluarga berencana (PLKB), pengertian penyuluhan, tugas pokok

dan fungsi penyuluh KB, dan pengertian keluarga sejahtera.

BAB 11l METODE PENELITIAN yang meliputi: jenis dan pendekatan
penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber

data, teknik pengumpulan data, pengolahan dan analisis data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN yang meliputi: gambaran umum lokasi,

hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V PENUTUP yang meliputi : Simpulan dan saran-saran.



